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ABSTRACT. This research aims to improve student learning outcomes at SD Negeri 054904 Lorong Bambuan. 

This type of research is classroom action research (PTK). Classroom action research consists of two cycles. Each 

cycle consists of four stages that must be passed, namely planning, implementation, observation and reflection. 

This research was conducted at SDN 054904 Lorong Bambuan. The research was carried out from 18 October 

2023 to 18 December 2023 for the 2023/2014 academic year. The research subjects were 19 class V students 

consisting of 11 female students and 8 male students. The research object is the PAIKEM method. Data collection 

techniques are observation, questionnaires and tests. Based on the research results, it can be concluded that: (1) 

Student learning outcomes before the action only achieved 21% completeness or as many as 4 students. (2) Student 

learning outcomes after implementing the Paikem Learning Strategy in cycle I were 47.4% or 9 students 

completed. Student learning outcomes in cycle II were 100% or 19 people completed. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 054904 Lorong 

Bambuan. Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini dilakukan di SDN 054904 Lorong Bambuan. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 

18 Oktober 2023 s/d 18 Desember 2023 tahun ajaran 2023/2014. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V berjumlah 

19 yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Objek penelitian yaitu metode PAIKEM. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, angket dan tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 

: (1) Hasil belajar siswa sebelum tindakan hanya mendapat ketuntasan 21% atau sebanyak 4 orang siswa. (2) Hasil 

belajar siswa setelah penerapan Strategi Pembelajaran Paikem pada siklus I sebanyak 47,4% atau 9 orang siswa 

yang tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus II sebanyak 100% atau 19 orang yang tuntas. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Metode Paikem, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini sudah lebih baik dari sebelumnya. Dengan adanya perubahan zaman 

juga berdampak pada bidang pendidikan. Guru juga memegang peranan penting atas kemajuan 

pendidikan saat ini. Dimana guru dapat mengelola kelas dengan baik, guru memberikan materi 

pembelajaran yang mudah untuk dipahami siswa, guru menggunakan strategi pembelajaran 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Dengan penggunan berbagai strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam 

mendukung proses pembelajaran salah satu tujuannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar 

(Rahman, 2021). Menurut   Benjamin   S. Bloom (dalam Nabila dan Abadi., 2019) indikator 

hasil belajar yaitu: (1) ranah  kognitif  adalah  suatu  perubahan  perilaku  yang  terjadi  pada  

kognisi.  Proses belajar  terdiri  ataskegiatan  sejak  dari  penerimaan  stimulus,  penyimpanan  

dan pengolahan  otak.  Menurut  Bloom  bahwa  tingkatan  hasil  belajar  kognitif  dimulai dari 

terendah dan  sederhana  yakni  hafalan  hingga paling tinggi dan komleks  yaitu evaluasi, (2) 

ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar disusun secara mulai  dari  

yang  paling  rendah  hingga  tertinggi.  Dengan  demikian  yang  dimaksud dengan  ranah  

afektif  adalah   yang   berhubungan  dengan   nilai-nilai   yang  pada selanjutnya dihubungkan 

dengan sikap dan perilaku, (3) ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai 

paling rendah dan sederhana  hingga  paling  tinggi  hanya  dapat  tercapai  ketika  siswa  telah  

menguasai hasil belajar yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SD Negeri 

054904 Lorong Bambuan, diketahui bahwa pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru 

adalah menggunakan model pembelajaran ceramah. Model pembelajaran ini hanya guru 

sebagai sumber informasi utama, dimana guru mentransferkan informasi atau keterampilan 

secara langsung kepada siswa, tidak ada timbal balik dari siswa. Dalam pembelajarannya, guru 

lebih banyak menjelaskan dan memberi materi kepada siswa. Seharusnya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa harus aktif dan kreatif. Karena dengan keterbiasaan pembelajaran 

seperti yang seperti ini siswa menjadi kurang percaya diri dalam belajar. Dan ini juga 

berdampak pada hasil belajar siswa yg rendah.  

Dari ruraian tersebut, peneliti akan memberikan solusi yaitu dengan penggunaan 

metode PAIKEM. PAIKEM  merupakan  kepanjangan  dari  Pembelajaran  Aktif,  Inofatif,  

Kreatif, dan  Menyenangkan.  Aktif  artinya  didalam  proses  opembelajaran  pengajar  mesti 

melahirkan keadaan sedemikian rupa hingga murid sering bertanya, mensoal dan 

menyampaikan  pemikirannya (Islam et al., 2023). Menurut Jauhar (2011:151) mengatakan 
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terdapat beberapa karakteristik PAIKEM yaitu: (1) Berpusat pada siswa (student-centered) 

Berpusat pada siswa: (a) guru sebagai fasilitator, bukan penceramah, (b) fokus pembelajaran 

pada siswa bukan pada guru, (c) siswa belajar secara aktif, (d) siswa mengontrol proses belajar 

dan menghasilkan karyanya sendiri, tidak hanya mengutip dari guru. (2) Belajar yang 

menyenangkan, (3) Belajar yang beorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu, (4) Belajar 

secara tuntas, (5) Belajar secara berkesinambungan, (6) Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan 

ke-disini-an. Menurut Yudhi dan Farida Hamid (2009:41-43) mengatakan beberapa kelebihan 

dan kelemahan (PAIKEM) yaitu: Kelebihan PAIKEM yaitu: (1) proses belajar mengajar 

menjadi proses yang menyenagkan, (2) (learning is fun) dan bermakna (meaningfull), (3) 

sesuai dengan berbagai gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik), (4) menjadikan siswa 

memiliki keterampilan sosial dan keterampilan berkomunikasi.  Sedangkan Kelemahan 

PAIKEM yaitu: (1) membutuhkan waktu yang banyak, (2) guru dituntut untuk memilki 

keterampilan dan kreativitas, (3) sering menjadi proses pembelajaran hanya fokus kepada 

permainan saja, (4) membutuhkan biaya yang besar, (5) membutuhkan persiapan yang matang.  

Pembelajaran PAIKEM menekankan belajar sambil bekerja dan memungkinkan peserta 

didik berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman mereka. Namun, guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar, serta 

lingkungan, untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif (Syaiful Bahri 

Djamarah, 2014). 

Model pembelajaran PAIKEM dapat digunakan guru pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu   mata   pelajaran   yang   

dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas   siswa (Ali, 2020). Menurut Akhadiah et al 

(1991) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra 

Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah 

dasar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAIKEM pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 054904 Lorong Bambuan”. 

METODE PENILAIAN 

Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas terdiri 

dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang harus dilalui yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Prosedur penelitian dengan PTK dengan menggunakan 
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model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto & Suharsimi, 2015). Penelitian ini 

dilakukan di SDN 054904 Lorong Bambuan. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 

Oktober 2023 s/d 18 Desember 2023 tahun ajaran 2023/2014. Subjek penelitian yaitu siswa 

kelas V berjumlah 19 yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Objek 

penelitian yaitu metode PAIKEM. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dengan subjek penelitian 19 orang siswa 

kelas V SD Negeri 054904, Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat. Hal yang diteliti yaitu hasil 

belajarsiswa menggunakan model pembelajaran PAIKEM . Data perbandingan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia mulai tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel ketuntasan nilai berikut ini. 

Tabel 1 

Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

No Kategori Interval Nilai 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Tidak Tuntas 00,00-69,99 15 79 10 52,6 0 0 

2 Tuntas 70,00-100,00 4 21 9 47,4 19 100 

 

Kegiatan pra tindakan yang selanjutnya dilakukan adalah memberikan tes awal kepada 

subyek penelitian yang berjumlah 19 orang siswa. Tujuan tes awal adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum pelaksanaan tindakan dan juga sebagai acuan dasar dalam 

pembentukan kelompok yang heterogen. Hasil analisis, menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah yaitu ketuntasan belajar klasikal (KBK) adalah 36,9% atau hanya 7 orang siswa 

yang tuntas. 

Pada pelaksanaan tindakan siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa (47,4%), 

sedangkan 10 siswa (52,6%) belum tuntas mencapai KKM=70. Dari hasil belajar siswa pada 

siklus I diketahui belum mencapai persentase keberhasilan yang ditargetkan, sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus II. 

Pada pelaksanaan tindakan siklus II diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 19 siswa (100%), sedangkan 0 siswa (0%) belum tuntas mencapai 

KKM=70. Dengan demikian, hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia siklus II 

dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM sudah mencapai persentase keberhasilan 

yang ditargetkan oleh peneliti (ketuntasan hasil belajar siswa >80%). Penelitian ini sejalan 
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dengan yang dikemukakan Anugraheni (2017, hlm. 250) hasil belajar siswa dapat diukur 

dengan menggunakan tes hasil belajar atau tes prestasi belajar (achievement test). 

Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut. 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa terlihat peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus ke II. Dimana pada siklus I jumlah siswa paling banyak 

pada kategori tuntas dengan jumlah siswa 10 orang atau 52,6%. Sedangkan pada siklus yang 

ke II paling banyak di kategori tuntas yaitu berjumlah 19 orang atau 100%. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes awal diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep materi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut disebabkan 

cara belajar siswa masih bersifat hafalan dan tidak menghubungkan konsep-konsep relevan 

yang telah diketahui. Hal ini ditunjukkan dengan hanya 4 orang siswa yang tuntas dalam tes 

evaluasi awal yang diberikan, dimana KBK diperoleh adalah 21 %, sangat jauh dari standar 

KBK yang ditetapkan sebagai indikator keberhasilan yaitu 85%. Rendahnya hasil tes awal 

siswa tersebut disebabkan oleh masih sangat kurangnya pemahaman dan pengetahuan awal 

yang dimiliki siswa pada materi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. Untuk meningkatkan 

kemampuan siswa pada materi tersebut dilakukan perbaikan pembelajaran. 

Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I dan II. Pada 

setiap siklus kegiatan pembelajaran terdiri atas dua kali pertemuan menggunakan metode 

PAIKEM menggunakan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan tersebut. Pada 

akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 



 
 
 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran PAIKEM Pada Pembelajaran  
Bahasa IndonesiamDi SD Negeri 054904  Lorong Bambuan 

179       CONCEPT - VOLUME 3, NO. 1, Maret 2024 

 
 
 

Pada tindakan siklus I ketuntasan belajar klasikal 47,4%. Namun demikian hasil 

kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan 

dengan nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 85%. Untuk 

selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II. 

Pembelajaran siklus II dengan menggunakan pembelajaran PAIKEM berjalan lancar, 

lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. Ketuntasan belajar siswa berhasil mencapai 

100%. Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan peningkatan yang 

sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman materi secara sistematis, dengan 

membentuk pemahaman dari pembelajaran paikem dengan model PAIKEM yang ditampilkan 

sampai pada bagian pendukung yang mempunyai hubungan. Pada siklus II siswa tidak lagi 

ragu-ragu dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa dapat memungkinkan memahami konsep 

pembelajaran dengan baik. 

Dengan demikian Strategi Pembelajaran Paikem merupakan model pembelajaran yang 

efektif yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Dengan penerapan Strategi Pembelajaran PAIKEM ini, siswa akan lebih aktif di 

kelas dan hasil belajar siswa akan lebih memuaskan. Karena Strategi Pembelajaran Paikem ini 

membuat siswa tidak bosan dalam belajar, karena dalam pembelajaran ini siswa dapat 

memahami hal-hal yang tidak ia mengerti dengan melihat dan membuktikan secara langsung. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang penggunaan model pembelajaran PAIKEM 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 054904 

Lorong Bambuan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PAIKEM dapat 

meningkatkan  hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia SDN 054904 Lorong 

Bambuan. 

Peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa melalui Model pembelajaran PAIKEM 

dapat dilihat dari aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran, aktivitas siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I 

dengan ketuntasan belajar klasikal 47,4% atau sebanyak 9 siswa ke siklus II dengan ketuntasan 

belajar klasikal 100 atau sebanyak 19 siswa. 
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